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Pengembangan Rancang Bangun Alat Inkubator Penetas Telur Unggas 

 

Abstrak 

 
  

Para peternak unggas biasanya menggunakan inkubator dalam menetaskan telur–

telurnya. Namun dalam proses penetasan telur sering terjadi beberapa hambatan karena 

penetasan telur masih menggunakan cara manual. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat alat inkubator secara otomatis. Sistem ini menggunakan sensor DHT11 untuk 

memantau keadaan suhu dan kelembaban di dalam inkubator, kipas DC untuk 

mengendalikan suhu dan kelembaban di dalam inkubator, motor DC sebagai penggerak 

telur otomatis di dalam inkubator, buzzer sebagai pemberitahu keadaan di dalam 

inkubator dengan mengeluarkan sumber bunyi seperti alarm, lampu pijar untuk 

menghangatkan telur sehingga telur dapat menetas dengan baik. Desain alat ini 

menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang digunakan 

seperti mikrokontroler Esp32-Cam, sensor DHT11, kipas DC 12V, motor DC, buzzer, 

LCD, Relay, dan lampu pijar. Sedangkan untuk update keadaan di dalam inkubator akan 

dapat terpantau melalui smartphone pemilik. Untuk sistematika dari alat ini sepenuhnya 

dikontrol oleh Esp32-Cam yang merupakan pemrosesan data dari sensor dan 

mengirimkan data ke Esp32-Cam. Dari hasil pengujian sensor DHT11 persentase error 

suhu yang tertinggi adalah 3,7% dan yang terendah adalah 2,18% dengan nilai error 

suhu rata–rata adalah 2,7%. pengujian tersebut berlangsung selama 180 menit dengan 

pengambilan data perubahan suhu di dalam inkubator dengan alat temperatur suhu.  

 

Kata kunci: buzzer, Esp32-Cam, kipas DC 12V, kit inverter, motor DC, sensor DHT11 
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Development of Design and Development of Poultry Egg Incubator Equipment 

 

Abstract 

 

Poultry farmers usually use incubators to incubate their eggs. but in the process of 

hatching eggs there are often several obstacles, because the hatching of eggs is still using 

the manual method. This study aims to create an automatic incubator. This system uses a 

DHT11 sensor to monitor the temperature and humidity conditions in the incubator, a 

DC fan to control the temperature and humidity in the incubator, a DC motor as an 

automatic egg drive in the incubator, a buzzer as a notification of the conditions in the 

incubator by issuing sound sources such as alarms, incandescent lamp to warm the eggs 

so that the eggs can hatch properly. The design of this tool uses both hardware and 

software. The hardware used is Esp32-Cam microcontroller, DHT11 sensor, 12V DC fan, 

DC motor, buzzer, LCD, Relay, dan incandescent lamp. As for updating the situation in 

the incubator, it will be monitored via the owner's smartphone. The systematics of this 

tool is fully controlled by Esp32-Cam which is processing data from sensors and sending 

data to Esp32-Cam. From the results of the DHT11 sensor test the highest percentage of 

temperature error is 3,7% and the lowest is 2,18% with an average temperature error 

value of 2,7%. The test lasted for 180 minutes by taking data on temperature changes in 

the incubator with a temperature tool.  

 

Key words: buzzer, DC fan, DC motor, DHT11 sensor, Esp32-Cam, inverter kit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Unggas merupakan ternak yang umum dipelihara masyarakat karena waktu 

pemeliharaan yang singkat. Permintaan daging unggas selalu meningkat dari 

tahun ke tahun. Peningkatan permintaan daging pada tahun 2012 – 2013 sebesar 

8,36%, dari 2.658.123 ton menjadi 2.880.340 ton atau meningkat (BPS-2014). 

Sebanyak 67,03% permintaan daging di Indonesia pada tahun 2013 dipenuhi dari 

daging unggas sehingga banyak masyarakat yang mulai melakukan budidaya 

unggas (Tenri, 2017). 

Dalam melakukan budidaya unggas, beberapa upaya telah dilakukan oleh para 

peternak. Rata-rata para peternak unggas menggunakan inkubator untuk 

menetaskan telur-telurnya. Namun dalam proses penetasan telur sering terjadi 

beberapa hambatan yang dialami oleh penetasan telur masih menggunakan cara 

manual. Cara manual yaitu hanya menggunakan tempat inkubasi dan lampu pijar. 

Tidak adanya penggerak rak telur secara otomatis yang mempengaruhi 

penempelan embrio pada sel membran sehingga mengakibatkan embrio pada telur 

mati. Tidak adanya deteksi suhu dan kelembaban pada inkubator, dan kurangnya 

perhatian yang serius pada pengembangan ternak telur, menyebabkan telur yang 

sedang ditetasi menjadi gagal menetas dikarenakan terbatasnya waktu peternak 

untuk melihat kondisi suhu dan kelembaban di dalam inkubator. Nilai suhu dan 

kelembaban yang ideal di dalam inkubator penetasan telur yaitu nilai suhunya  

35,3°C sampai 40,5°C dengan kelembaban 60% sampai 70% (Sentono, 2020).  

Menerapkan penggunaan teknologi informasi dan digital pada alat inkubator, 

dapat membantu peternak dalam memantau dan mengontrol penggerak telur 

secara otomatis serta suhu dan kelembaban . Rancang bangun alat inkubator 

penetas telur pernah dibahas sebelumnya oleh Sentono (2020) dengan judul 

skripsi “Rancang Bangun Inkubator Penetas Telur Berbasis Internet of Things”. 

Dalam laporan skripsi tersebut inkubator penetas telur hanya dapat mendeteksi 

suhu dan kelembaban menggunakan wemos D1 R1 sebagai mikrokontroler. Alat 

inkubator tersebut belum dilengkapi dengan penggerak telur secara otomatis dan 
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tidak ada buzzer untuk memberitahu jika suhu di dalam inkubator melewati batas 

yang sudah ditentukan.  

Penelitian yang akan dilakukan tidak jauh berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Peneliti membuat inkubator penetas telur unggas secara otomatis. Namun, 

inkubator ini tidak hanya dilengkapi alat pemantau suhu dan kelembaban, tetapi 

juga dilengkapi dengan penggerak telur secara otomatis dan buzzer. Buzzer di sini 

berfungsi untuk memberitahu jika kondisi suhu melebihi batas dengan 

mengeluarkan suara seperti alarm. Mikrokontroler Esp32-Cam digunakan untuk 

mengatur input dan output rangkaian di dalam inkubtor. Mikrokontroler Esp32-

Cam dipilih dalam penelitian ini karena Esp32-Cam sudah memiliki module wifi 

tersendiri, sedangkan wemos DI RI tidak memiliki module wifi.  
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1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan uraian latar belakang pada 

skripsi ini adalah: 

a. Bagaimana suhu dan kelembaban di dalam Inkubator penetas telur 

unggas? 

b. Bagaimana perputaran telur yang dikendalikan motor AC 220V dengan 

inkubator sehingga dapat berputar 360 derajat dalam menggerakan rak 

telur?  

c. Bagaimana mengintegrasikan sensor suhu dengan inkubator sehingga 

akurasinya tinggi?  

d. Bagaimana respon kipas DC & buzzer dengan inkubator pada saat suhu 

melebihi ambang batas? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah: 

a. Dapat menampilkan suhu dan kelembaban di dalam Inkubator penetas 

telur unggas dengan  tingkat keberhasilan tinggi  

b. Motor AC 220V dapat memutar telur di dalam inkubator sehingga dapat 

berputar 360 derajat dalam menggerakan rak telur  

c. Mengintegrasikan sensor suhu dengan inkubator sehingga akurasinya 

tinggi 

d. Kipas DC & buzzer dapat merespon inkubator pada saat suhu melebihi 

ambang batas 

1.4 Luaran  

Adapun luaran yang ingin dicapai dari penyusunan skripsi ini adalah :  

a. Luaran yang diperoleh dari penyusunan skripsi ini yaitu menghasilkan 

alat inkubator secara otomatis dengan sistem monitoring berbasis android. 

b. Menghasilkan laporan buku skripsi  

c. Menghasilkan HKI (Hak atas Kekayaan Intekletual) 
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BAB V 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pengujian dari alat yang sudah dirancang dapat disimpulkan, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Alat inkubator yang sudah dirancang memiliki tingkat keberhasilan 

penetasan pada telur unggas. Dan alat inkubator bisa digunakan oleh 

peternak unggas untuk melakukan penetasan telur unggas. Dalam 

pengujian menggunakan inkubator, inkubator berhasil menetaskan 4 telur 

dari 7 telur yang ditetaskan dan 3 telur tidak menetas. Untuk rata-rata nilai 

suhu dari hari ke 1 sampai 21 hari yaitu 37,44°C dan untuk rata-rata nlai 

kelembaban yaitu 64%.  

2. Motor AC 220V dapat dikatakan berhasil, Karena tidak ada kendala saat 

menggerakan dan mematikan penggerak rak geser menggunakan timer 

digital untuk melihat waktunya. Dalam 1x24 jam motor AC berputar 

selama 5 sampai 6x dalam durasi 5/6 RPM (Rotasi per Menit)  

3. Hasil pengujian persentase error sensor DHT11 diperoleh nilai sebesar  

3,7% untuk nilai error tertinggi dan yang terendah adalah 2,18% dengan 

nilai error  suhu rata–rata adalah 2,7%.  

4. Respon kipas DC dan buzzer terhadap suhu dapat berfungsi dengan baik. 

dibuktikan dengan ketika suhu melebihi batas yang sudah ditentukan, 

kipas DC dan buzzer akan aktif jdan sebaliknya. Suhu maksimal yang 

sudah ditentukan pada program Arduino IDE sebesar 38°C. Jika suhu 

melewati batas dari 38°C, maka kipas DC dan buzzer akan aktif. 
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